
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Penciptaan karya seni Tugas Akhir berjudul “Lotus Sebagai Metafor 

Penghubung Tiga Tingkat Alam Dalam Seni Keramik” merupakan upaya 

penulis dalam merealisasikan gagasan konsep yang mengaitkan seni keramik 

dengan nilai-nilai filosofis dan spiritual. Melalui pengamatan terhadap 

tumbuhan lotus dan pemaknaan konsep Tri Loka, penulis menghadirkan karya 

yang tidak hanya menonjolkan aspek visual, tetapi juga mengandung makna 

simbolik yang mereprentasikan perjalanan eksitensial manusia. 

Proses penciptaan lotus ke dalam karya seni keramik dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang meliputi eksplorasi ide, pengumpulan data, 

perancangan desain, hingga proses perwujudan karya. Tahap eksplorasi 

berangkat dari pemaknaan lotus sebagai simbol spiritual yang memiliki 

keterikatan dengan konsep tiga tingkat alam (Tri Loka). Selanjutnya dilakukan 

pengolahan bentuk melalui sketsa untuk menghasilkan visual yang tidak 

sekadar representatif, tetapi juga ekspresif. Proses teknis penciptaan karya 

keramik seperti pembentukan, dengan teknik cetak, slab, pijit, dan tempel. 

Proses pengeringan, pembakaran, dan finishing menjadi bagian penting dalam 

mewujudkan karakter visual karya yang sesuai dengan konsep. Dengan 

demikian, proses penciptaan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga konseptual 

dan intuitif. 

Makna filosofis lotus sebagai simbol penghubung tiga tingkat alam di 

visualkan melalui struktur bagian-bagian lotus, akar yang tumbuh dari bawah 

merepresentasikan Bhur loka sebagai alam bawah yang berkaitan dengan dunia 

material dan keterikatan. Batangnya merepresentasikan Bawah Loka sebagai 

alam tengah yang menunjukan proses pertumbuhan dan pergerakan, 

ditampilkan melalui bentuk yang mengalir. Sementara daun dan bunganya 

merepresentasikan Swah Loka sebagai alam atas yang melambangkan 

kesucian, dan pencerahan, divisualisasikan melalui bentuk yang terbuka, 

ringan, dan berkembang. Ini dilakukan secara simbolik dan mataforis, sehingga 
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hubungan antara tiga tingkat alam dapat dipahami melalui struktur visual 

karya. 

Karakteristik lotus yang tumbuh di tiga alam dimetaforkan melalui 

visualisasi proses pertumbuhan dari lumpur hingga mekar. Akar 

melambangkan keterikatan duniawi, batang sebagai proses perjalanan, daun 

dan bunganya sebagai simbol kesucian. Perbedaan bentuk, tekstur, dan arah 

pertumbuhan memperkuat kesinambungan visual sebagai representasi 

perjalanan menuju kesadaran. 

Berdasarkan keseluruhan proses dan hasil penciptaan, dapat 

disimpulkan bahwa seni keramik memiliki potensi besar sebagai media 

ekspresi yang mampu menggabungkan aspek estetika, simbolik. Delapan karya 

dalam Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan penciptaan seni keramik, serta menjadi media bagi 

penikmatnya mengenai hubungan antara manusia, alam, dan nilai-nilai 

spiritual dalam kehidupan. 

 

B. Saran 

 

Selama proses penciptaan karya seni keramik ini, penulis mengalami 

berbagai kendala pada setiap tahapan pengerjaan. Tanah liat sebagai material 

yang bersifat plastis menuntut kepekaan dan penguasaan teknik yang baik, 

terutama dalam mengolah bentuk serta memperhatikan detail-detail kecil pada 

karya. Pada tahap pembentukan, misalnya, pengolahan bentuk batang tidak 

hanya membutuhkan ketelitian, tetapi juga pengaturan arah gerak yang tepat 

agar tidak terkesan kaku dan tetap menghadirkan kesan organik yang alami. 

Proses pembentukan ini harus dilakukan dengan penuh kesabaran dan 

ketelitian, karena apabila struktur bentuk dan tingkat kelembapan tanah tidak 

diperhatikan dengan baik, karya berpotensi mengalami retak bahkan ambruk. 

Kondisi ini menyebabkan penulis harus mengulang kembali proses 

pembentukan dari tahap awal. 

Kendala berikutnya terjadi pada proses pengeringan. Tanah liat 

mengalami penyusutan akibat berkurangnya kandungan air, sehingga karya 

sering mengalami keretakan. Hal ini dipengaruhi oleh bentuk karya yang 
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tergolong rumit, dengan banyak elemen batang dan daun lotus yang memiliki 

karakter rapuh dan tipis. Perbedaan ketebalan pada bagian-bagian karya juga 

menjadi faktor yang memperbesar risiko terjadinya retak saat proses 

pengeringan berlangsung. 

Pada tahap penggelasiran, penulis menghadapi kesulitan dalam 

mengaplikasikan glasir secara merata. Bentuk karya yang kompleks dengan 

banyak sudut dan celah menyulitkan proses penggelasiran, sehingga 

diperlukan ketelitian dan kesabaran ekstra agar seluruh permukaan karya dapat 

terlapisi dengan baik tanpa menutupi detail bentuk yang telah dibangun 

sebelumnya. 

Kendala terakhir terjadi pada proses pembakaran. Beberapa karya 

mengalami retak bahkan pecah akibat adanya tarik-menarik pada struktur karya 

selama proses pembakaran. Hal tersebut disebabkan oleh proses pemuaian dan 

penyusutan body tanah yang tidak merata, terutama pada bagian karya yang 

telah mengalami penggelasiran. Perbedaan ketebalan dan kompleksitas 

struktur bentuk turut memengaruhi kestabilan karya pada tahap ini.. 

Selain aspek teknis, proses berkarya juga dipengaruhi oleh kondisi 

perupa. Suasana hati yang baik menjadi faktor penting dalam mendukung 

kelancaran proses penciptaan, mulai dari tahap awal pembentukan hingga 

karya mencapai hasil akhir. Konsentrasi, kesabaran, dan ketenangan batin turut 

menentukan kualitas visual maupun ekspresi yang dihasilkan dalam karya. 

Seluruh kendala yang dialami selama proses penciptaan ini menjadi 

pengalaman dan pembelajaran yang berharga bagi penulis. Proses berkarya 

menuntut kehati-hatian, kesabaran, serta ketelitian dalam setiap tahapan, mulai 

dari pembentukan hingga pembakaran. Penulis berharap pengalaman ini dapat 

menjadi masukan tidak hanya bagi penulis sendiri, tetapi juga bagi pihak yang 

menggeluti bidang keramik. 
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